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ABSTRAK 

Lucki Dhimas Nurarief Wicaksono, NIM 1210317078, Tinjauan Hukum 

Terhadap Numpang Kartu Keluarga Dalam Implementasi Sistem Zonasi Di 

Kabupaten Tulungagung, Jurusan Hukum Tata Negara, Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Pembimbing: Dr. H. M. Darin Arif 

Mu’allifin, S.H. M. Hum. 

Kata Kunci : Hukum, numpang kartu keluarga, sistem zonasi   

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keresahan masyarakat terhadap  

banyaknya fenomena numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi 

di Kabupaten Tulungagung. Keresahan masyarakat tersebut menjadi sebuah 

permasalahan hukum yang menarik untuk dijadikan sebuah penelitian dibidang 

ilmu hukum, maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan judul Tinjauan 

hukum terhadap numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi di 

Kabupaten Tulungagung. 

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana tinjauan hukum terhadap 

numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi di Kabupaten 

Tulungagung perspektif hukum positif. 2) Bagaimana tinjauan hukum terhadap 

numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi di Kabupaten 

Tulungagung perspektif fiqih siyasah. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, tahap analisis data dan terakhir yaitu tahap pelaporan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Numpang kartu keluarga 

dalam implementasi sistem zonasi pendidikan di Kabupaten Tulungagung 

merupakan tindakan yang dilakukan untuk memanipulasi administrasi calon 

peserta penerimaan peserta didik baru (PPDB) agar masuk kedalam sistem zonasi 

yang dituju. Tindakan tersebut melanggar ketentuan peraturan perundang-

undangan yaitu Undang-Undang nomor 24 tahun 2013 tentang administrasi 

kependudukan, dan juga ketentuan dalam pasal 266 KUHP. Pelaku numpang 

kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi pendidikan dapat dikenakan 

sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada. 2) 

Dalam perspektif fiqih siyasah qadlaiyah atau fiqih siyasah yang membahas 

mengenai peradilan, tindakan numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem 

zonasi di Kabupaten Tulungagung termasuk perbuatan bohong (al-Kidzb), 

penipuan, pengelabuhan, dan merupakan perbuatan dzalim dan pelaku dapat 

dikenakan hukuman atau ta’zir. 
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ABSTRACT 

Lucki Dhimas Nurarief Wicaksono, NIM 1210317078, Legal Review of 

Family Card Passengers in the Implementation of the Zoning System in 

Tulungagung Regency, Department of Constitutional Law, Sayyid Ali 

Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2022, Supervisor: Dr. HM 

Darin Arif Mu'allifin, SHM Hum. 

Keywords: Law, family card boarding, zoning system   

This research is motivated by public unrest about the many phenomena of 

family card boarding in the implementation of the zoning system in Tulungagung 

Regency. The public unrest has become an interesting legal problem to be used as 

a research in the field of law, therefore the researchers conducted a study with the 

title Legal review of family card boarding in the implementation of the zoning 

system in Tulungagung Regency. 

The focus of this research is: 1) How is the legal review of family card 

boarding in the implementation of the zoning system in Tulungagung Regency 

from a positive legal perspective. 2) How is the legal review of family card 

boarding in the implementation of the zoning system in Tulungagung Regency 

from aperspective siyasah fiqh. 

The research method used by the researcher is qualitative using an 

empirical approach. Data collection techniques used in this study were 

observation, interviews and documentation. While the stages carried out in this 

research are the preparation stage, the implementation stage, the data analysis 

stage and the last stage is the reporting stage. 

The results of this study indicate that: 1) Family card boarding in the 

implementation of the education zoning system in Tulungagung Regency is an 

action taken to manipulate the administration of prospective new student 

admissions (PPDB) to enter the intended zoning system. This action violates the 

provisions of the legislation, namely Law number 24 of 2013 concerning 

population administration, as well as the provisions in article 266 of the Criminal 

Code. Perpetrators of boarding a family card in the implementation of the 

education zoning system may be subject to sanctions in accordance with the 

provisions of existing laws and regulations. 2) In the perspective of jurisprudence 

siyasah qadlaiyah or jurisprudence siyasah discussing the judiciary, action ride 

family cards in the implementation of the zoning system in Tulungagung 

including deeds lie(al-Kidzb),fraud, harbinger, and an act dzalim and offenders 

can be subject to penalties or ta 'zir. 
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 الملخص

 

ٍشاجعح  ١٠ٓ٠ٖٕٔٓٔٔى٘ مٜ طَٞا ط ّ٘س عاسف ٗجاك صّ٘٘ ٌّٞ 

قاّّ٘ٞحىشماب اىثطاقح اىعائيٞحفٜ ذطثٞق ّظاً اىرقسٌٞ فٜ ٍْطقح ذ٘ىّ٘عاغّ٘ع قسٌ 

جاٍعحٗلَٝحاىسٞذعيٞشحَحالله الَسلاٍٞح ، ذ٘ىّ٘عاغّ٘ع، اىقاُّ٘ اىذسر٘سٛ، 

، اىَششف دس. اىحخ داسِٝ عاسف اىَ٘عاىٞفِٞ. سا.ٕا. ً. ًٕٕٕٕ٘ٓ . 

 اىنيَاخ اىَفراحٞٔ : اىقاُّ٘ ، اقاٍحتطاقٔ الَسشج ، ّظاً ذقسٌٞ اىَْاطق

ٕزااىثخث ٍذف٘عثالَضطشاتاخ اىعاٍحح٘ه اىعذٝذٍِ ظ٘إش اىصع٘د اىٚ 

تطاقحاىعائيحفٜ ذْفٞذ ّظاً ذقسٌٞ اىَْاطق فٜ ٍْطقح ذ٘ىّ٘عاغّ٘ع اصثحد 

الَضطش اتاخ اىعاٍحٍشننيحقاّّ٘ٞحٍثٞشج ىلإرَاً لَسرخذا ٍٖامثحث فٜ ٍجاه 

اىقاُّ٘ ، ىزىناجشٙ اىثاحثُ٘ دساسح تعْ٘اُ ٍشاجعح قاّّ٘ٞح ىثطاقح اىعائيٞح فٜ 

عذْفٞز ّظاً ذقسٌٞ اىَْاطق فٜ ٍْطقح ذ٘ىّ٘عاغّ٘  

( مٞف ٝرٌ اىَشاجعح اىقاّّ٘ٞحىيصع٘د عيٚ تطاقحالَسشٓ ٔٝشمض ٕزا اىثحث عيٚ : 

فٜ ذْفٞز ّظاً ذقسٌٞ اىَْاطق فٜ ٍْطقح ذ٘ىّ٘عاغّ٘ع ٍِ ٍْظ٘س قاُّ٘ اجاتٜ . 

(. مٞف ٝرٌ اىَشاجعح اىقاّّ٘ٞحىيصع٘د اىٚ تطاقح اىعائيٞحفٜ ذطثٞق ّظاً ذقسٌٞ ٕ

ظ٘س اىفثٖٞح اىسٞساسحاىَْاطق فٜ ٍْطقح ذ٘ىّ٘عاغّ٘ع ٍِ ٍر . 

اسي٘ب اىثحثاىزٛ اٝرخذٍٔ اىثاحث ّ٘عٜ تاسرخذاً ٍْٖج ذجشٝثٜ. ماّد ذقْٞاخ 

جَع اىثٞاّاخ اىَسرخذٍح فٜ ٕزٓ اىذساسح ٕٜ اىَلاحظح ٗاىَقاتلاخ ٗاىر٘ثٞق. فة 

حِٞ اُ اىَشاحو اىرٜ ذٌ ذْفٞزٕا فٜ ٕزا اىثحث ٕٜ ٍشحيح الَعذاد 

اّاخ ٗاىَشحيحالَحٞشج ٕٜ ٍشحيحالَتلاغٍٗشحيحاىرْفٞزٍٗشحيحذحيٞو اىثٞ  

( اُ الَقاٍحتاىثطاقحاىعائيٞح فٜ ذْفٞز ّظاً ٔذشٞش ّرائج ٕزٓ اىذساسحاىٚ ٍاٝيٜ: 

ذقسٌٞ اىرعيٌٞ فٜ ٍْطقح ذ٘ىّ٘عاغّ٘ع ٕ٘ اجشاء ذٌ اذخارٓ ىيرلاعة تاداسجقث٘ه 

اىطلاب اىجذداىَحرَيِٞ ىيذخ٘ه اىٚ ّظٌ ذقسٌٞ اىَْاطق اىَقص٘د. ٕٗزا 

تشاُ اداسج  ٕٖٓٔىسْح  ٕٗشاءٝخاىف احناً اىرششٝع اىَرَثو فٜ اىقُْ٘ ىقٌ الَج

ٍِ قاُّ٘ اىعق٘تاخ. قذٝخضع ٍشذنث٘اىحجض  ١١ٕاىسناُ ، ٗمزىل احناً اىَادج 

عيٚ تطاقح عائيٞح اثْاء ذْفٞز ّطاً ذقسٌٞ اىرعيٌٞ ىعق٘تاخ ٗفقا لَحناً اىق٘اِّٞ 

ٞاسٚ اٗ اىفقٔ اىسٞاسٚ ٍْاقشح اىقضاء ، (. ٍِ ٍْظ٘س اىفقٔ اىسٕٗاىي٘ائح اىقائَح. 
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عَو اىشم٘ب تاىثطاقاخ اىعائيٞح فٜ ذْفٞز ّظاً اىرقسٌٞ فٜ ٍْطقح ذ٘ىّ٘عاغّ٘ع تَا 

فٚ رىل الَفعاه ٗاىَخاىفِٞ َٝنِ ظيٌ، اىنزتح ) اىنٞذصب ( ٗالَحرٞاه 

 ٗاىثْجلاتٕ٘اُ ٗاىفعو. اُ ٝنُ٘ عشضح ىيعق٘تاخ اٗ اىرعضٝض

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


